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Perihal	: HIMBAUAN 
Kepada seluruh Jamaah Tatanan Wahyu
Di Kepamongan Praja Pusat, Cabang, Ranting, Koja

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Salam Nusantara Bangkit!
Nuswantara Bangkit dalam membumikan kesadaran ibadah seorang murid  yang sangat butuh bimbingan, asuhan, arahan, petunjuk dan restu pangestu Guru adalah kunci utama sang abdi mengenal dan melebur kepada Sang Ma’bud. Kesadaran murid untuk bersungguh-sungguh dalam haqqo jihadihi sehingga berani dalam kesungguhan. Berani njeguri tata pranatan, pola sistematika bertuhan yang digariskan dalam uswah dharma kehidupan oleh Rasul. Kesadaran keberanian dalam kesungguhan itulah yang dibangkitkan. Inilah penggerak dan pemberdaya Nuswantara (Manungsa kang Wani ditata dening Rasul) Bangkit.
Keberanian dalam kesungguhan itulah yang menggerakkan roda sumpah setia bebarengan ing dalem pangibadahe, bebarengan ing dalem pengabektine, bebarengan ing dalem ketaatan dalam pemahaman sebagai sedulur sinarawedi. Saudara lahir bathin yang bersambung, menyatu, melebur dalam kekonsistenan memegang amanah hujjatun mubin (dzikir) membentuk ikatan mahabbah birauhillah dalam persaksian keberadaan Guru.
Oleh karena itu sudah merupakan keniscayaan bagi salik yang ingin mendaki hingga sampai dan selamat, murid yang ingin sampai dan selamat, abdi yang menyatu dan melebur, untuk menjaga diri dari hal-hal yang dapat merusak tata pranatan, yang dapat mengacaukan sinyal jalan petunjuk, yang dapat menutup hijab jalan terang dan lurus. Menjaga diri dan saudara-saudara kita dari kobaran api amarah, lawwamah, dhon-prasangka yang pemicu dan pemacunya berasal dari aktivitas muamalah manusia dan kebekuan diri. “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu”. Tahrim 66:6
Untuk mengantisipasi potensi gesekan dari aktivitas ghairu mahdhah dan muamalah yang berakibat negatif dan karena kebekuan diri, maka membuka diri dengan pengendalian diri menjadi sebuah keharusan. Berperilaku keseharian yang tidak didorong oleh keinginan nafsu untuk kepentingan nafsu, sehingga segala aktivitas terkendali oleh kesadaran diri ketakberdayaan, hanya dengan Billah segala daya dan upaya dapat dilakukan. Maa adraaka Maa yauma idin, laa tamliku nafsun linafsin.
IMAM JATAYU telah mencanangkan dan menetapkan pola PTSA sebagai pola untuk menghadapi segala macam gejolak. Gejolak bathiniyah maupun lahiriyah. Pola Tatanan yang bisa diderivasi/diturunkan/dijabarkan menjadi banyak aspek selalu direkatkan, dilekatkan, dikaitkan dengan sehat dan amanah. Karena program-program pemberdayaan dalam wujud apapun tujuan utamanya adalah kebersamaan, bebarengan menuju keselamatan. Praktek laa tamliku nafsun linafsin diwujudkan dalam kepedulian operasional, respon, respek dalam niatan nderek, nyengkuyung, ndukung, njunjung hingga mbela terhadap apa yang telah dicanangkan, diprogramkan oleh Guru. 
Dalam Mewujud nyatakan Kebersandaran, Sedulur Sinarawedi, gotong royong, bebarengan, kebersamaan, kekeluargaan, maka bersama ini disampaikan kepada seluruh jamaah tatanan wahyu (JATAYU) di Kepamongan Praja Pusat, Cabang, Ranting, Koja dihimbau untuk : 
1. Mengaplikasikan Program PTSA secara berkesinambungan
2. Merealisasikan program kemandirian pangan 
3. Meningkatkan produktifitas dan optimalisasi tanaman sela
4. Mengutamakan penggunaan Produk Jamaah yang tersedia
5. Menjalin hubungan baik dengan masyarakat sekitar
6. Menjalin kerjasama sebagai ragi masyarakat
7. Mensinergikan AMPURA (Asosiasi Mahasiswa dan Pemuda Nusantara) dengan Karang Taruna
Demikian himbauan ini disampaikan semoga puji-pinuji, elik-kinelikan, musyawarahan, bebarengan, mendasari segala aktivitas kita senantiasa mendapatkan berberan, berkah, shawab dan pangestu Guru Wasithah. Amin…….
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Nganjuk,      September 2016 / Al Abid 04 MHD
Imam Jamaah Tatanan Wahyu
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